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ABSTRAK

Tria Ramadani. NPM. 1103000627. Pengaruh Pembiayaan Warung
Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Pada Bank Mandiri Syariah
KCP Subulussalam. Skripsi. Medan. Fakultas Agama Isam Univesitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pembiayaan warung mikro pada Bank Mandiri Syariah KCP Subulussalam
terhadap perkembangan usaha mikro.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Bank Mandiri Syariah KCP

Subulussalam di Jalan Teuku Umar No. 10-11 Kota Subulussalam dengan populsi
berjumlah 72 nasabah dan sampel berjumlah 42 nasabah.
Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual dapat dirumuskan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada Pengaruh Pembiayaan Warung Mikro
Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Pada Bank Mandiri Syariah KCP
Subulussalam”.

Berdasarkan hasil uji F (secara serentak) menunjukan bahwa nilai Fritung
sebesar 17,093 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas lebih
kecil dari a (0,05). Hasil tersebut menujukan bahwa keputusan yang diperoleh
adalah tolak Ho, artinya persamaan regresi yang diperoleh adalah signifikan dalam
menjelaskan keragaman variabel dependen.

Berdasarkan hasil uji R? diperoleh nilai R sebesar 0,299 atau 29.9%
variabel pembiayaan warung mikro dapat menjelaskan ataupun mempengaruhi
perkembangan usaha mikro.

Kata Kunci : Pembiayaan Warung Mikro dan Perkembangan Usaha Mikro
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan dalam kehidupan suatu Negara yaitu salah satu agen
pembangunan (agent of development). Hal ini dikarenakan adanya fungsi utama
dari perbankan adalah sebagai penghimpun dana dan penyalur dana masyarakat
serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam
rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya pertumbuhan

ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak.

Perkembangan perbankan di Indonesia khususnya Bank Syariah ini
semakin pesat. Begitu juga dalam ha pemasaran produknya semakin tajam. Oleh
karna itu pihak bank harus meningkatkan kinerja baik dalam pelayanan maupun
kualitas produknya yang lebih kompetitif. Mendapatkan keuntungan adalah tujuan
utama berdirinya suatu badan usaha sesuai yang diharapkan. Hal ini disebabkan
olen semakin ketatnya persaingan dunia perbankan khususnya Bank Syariah
dalam produk-produk yang mereka tawarkan kepada masyarakat.

Perkembangan industri perbankan sangat berpotensi untuk mendukung
UKM (Usaha Kecil Menengah) di Indonesia. Salah satu penyebab cukup besarnya
persentase pembiayaan Bank Syariah terhadap UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) diduga karena lembaga ini lebih mengutamakan kelayakan usaha
ketimbang nilai agunan, sementara ini (agunan) untuk sebagian besar merupakan
penghambat UKM (Usaha Kecil Menengah) untuk mengakses kepada perbankan
konvensional nilai yang sesungguhnya yang merupakan calon nasabah yang
potensa bagi Bank Syariah. Dengan demikian penguatan dan perluasan jaringan
Bank Syariah kiranya akan dapat meningkatkan akses UKM (Usaha Kecil
Menengah) terhadap pembiayaan.

! Trisdini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h.1



UMKM adalah usaha kerakyatan yang saat ini mendapatkan perhatian dan
keistimewaan yang diamanatkan oleh UU No. 20 Tahun 2008 tetang usaha mikro
kecil menengah. Antara lain bantuan kredit usaha dengan bunga rendah, kemudian
persyaratan izin usaha, bantuan pengembangan usaha dari lembaga pemerintah,

serta bebrapa kemudahan lainnya.

Pemberdayaan sektor ekonomi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
memang bukan hanya tergantung pada masalah eksibilitas ke lembaga keuangan
terutama perbankan dalam hal keperluan permodalan. Masalah yang melekat pada
usaha sangat kompleks, dapat berupa keterbatasan manajemen, SDM (Sumber
Daya Manusia), teknologi maupun pasar. Namun keterbatasan akses permodalan
tersebut cukup signifikan menentukan dapat tumbuh atau berlgjutnya kegiatan
sektor ekonomi.?

Saat sekarang ini perkembangan Bank Syariah sudah cukup baik, karena
telah banyak terdapat bank-bank yang berlandaskan dengan prinsip syariah, selain
itu juga banyak bank konvensional yang telah membuka Unit Usaha Syariah. Dan
sejauh ini penyaluran pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
banyak disalurkan pada UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah), ini menunjukan
keperluasan pihak perbankan untuk turut andil meningkatkan usaha masyarakat
Indonesia. Sebagaimana gambaran jumlah pembiayaan yang diberikan untuk
UMKM (Usaha Mikro Kecil Menegah) dapat dilihat padatabel 1.1 dibawah ini:

Tabel 1.1 Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
Bedasarkan Golongan Pembiayaan Per Juni 2015 (Miliyar)

Golongan 2015

pembiayaan Jan Februari | Maret | April Mei Juni
UMKM 38.887 | 38491 | 36.706 | 34.664 |32.190 | 32.828
Selain UMKM 38.333 | 39.175 | 40.892 | 44.101 | 47.909 | 47.669

Sumber : Statistik Perbankan Syariah

2 Marsuki, Pemikiran dan Srategi Memberdayakan Sektor Ekonomi UMKM di Indonesia,
(Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2006), h. 141-142



Bank Syariah Mandiri KCP Subulussalam bediri pada tanggal 21 Juni
2010, yang terletak di J. Teuku Umar No. 10-11 Kota Sebulussaam , salah satu
produk pembiayaan pada BSM KCP Subulussalam adalah pembiayan warung
mikro yang diperuntukan bagi pengusaha yang skalanya terbatas yang mulai
beroperas pada tanggal 09 September 2010. Dengan adanya produk pembiayaan
warung mikro pada Bank Syariah Mandiri KCP Subulussalam dapat diharapkan
dapat membantu para pelaku UMKM dalam mengatasi permodalan, karena modal
menjadi salah satu pokok permasalahan. Modal tersebut bisa digunakan untuk
pengembangan usahanya. Dengan berkembangnya usaha yang dijalankan tersebut
akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. Adapun pembiayaan warung
mikro yang salurkan BSM KCP Subulussalam mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Berikut data perkembangn jumlah nasabah dan jumlah pembiayaan
warung mikro BSM KCP Subulussalam.

Tabel 1.2 Perkembangan Jumlah Nasabah dan Jumlah Pembiayaan Warung
Mikro Bank Syariah Mandiri KCP Subulussalam

No | Tahun | JenisPenduduk | Jumlah Nasabah | Jumlah Pembiayaan
PUM-Tunas 10 orang Rp. 25.000.000,-
PUM-Madya 25 orang Rp. 320.000.000,-
1|0 PUM-Utama 35 orang Rp. 285.000.000,-
TOTAL 70 orang Rp. 630.000.000,-
PUM-Tunas 15 orang Rp. 97.000.000,-
PUM-Madya 48 orang Rp. 1.570.000.000,-
2 |20 PUM-Utama 49 orang Rp. 1.600.000.000,-
TOTAL 112 orang Rp. 3.267.000.000,-
PUM-Tunas 25 orang Rp. 159.000.000,-
PUM-Madya 58 orang Rp. 1.930.000.000,-
3 | 2014
PUM-Utama 55 orang Rp. 3.100.000.000
TOTAL 138 orang Rp. 5.189.000.000




PUM-Tunas 50 orang Rp. 279.000.000,-

PUM-Madya 72 orang Rp. 2.480.000.000,-
M PUM-Utama 106 orang Rp. 5.070.000.000,-

TOTAL 228 orang Rp. 7.829.000.000,-

Sumber; BSM KCP. Subulussalam

Berdasarkan data perkembangan jumlah nasabah dan jumlah pembiayaan
diatas dapat dilihat bahwasanya jumlah nasabah mengalami peningkatan setiap
tahunnya begitu juga dengan jumlah pembiayaan warung mikro yang disalurkan
mengalami peningkatan. Namun hal yang sangat menarik untuk didalami lebih
lanjut yaitu apakah peningkatan jumlah pembiayaan warung mikro yang
disdurkan BSM KCP Subulussalam juga turut meningkatkan usaha nasabah
menuju arah yang lebih baik atau tidak mempunyai pengaruh sama sekali.

Berdasakan latar belakang tersebut diatas maka penelitian membahas
“Pengaruh Pembiayaan Warung Mikro Terhadap Perkembangan Usaha
Mikro Pada Bank Mandiri Syariah KCP Subulussalam”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah-masalah yang
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah :

1. Adanyapeaku UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) mengalami
kesulitan permodalan dalam upaya mengembangkan usaha.

2. Masih banyaknya golongan ekonomi lemah (UMKM) yang terdesak
kebutuhan permodalan biasanya mengambil jalan pragmatis dengan
mencari permodalan dari rentenir.

3. Terjadinya penurunan pembiayaan UMKM (Usaha Mikro Kecil
M enengah) pada tahun 2015.

4. Adanya keterbatasan manajemen, SDM (Sumber Daya Manusia),
teknologi maupun pasar bagi pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil
M enengah).

5. Adanya kendala bagi UKM (Usaha Kecil Mikro) untuk mengajukan
pembiayaan warung mikro pada Bank Syariah.



C. Batasan Masalah

Perkembangan usaha

Agar peneliti ini lebih terarah, perlunya batasan masalah pada penelitian.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini merupakan adanya keterbatasan waktu,

maka responden dalam penelitian ini dibatas pada nasabah pembiayaan usaha
mikro madya (PUM-Madya) KCP Subulussalam pada tahun 2016 dengan jumlah
populasi 72 nasabah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifiksai masalah dan batasan
masalah, maka masalah penelitian ini adaah:

1.

3.

Apakah ada pengaruh pembiayaan warung mikro pada Bank Mandiri
Syariah KCP Subulussalam terhadap perkembangan usaha mikro?
Sebergpa besar pengaruh pembiayaan warung mikro pada Bank
Mandiri Syariah KCP Subulussalam terhadap perkembangan usaha
mikro?

Apakah ada perbedaan pendapatan yang diperoleh nasabah sebelum
dan sesudah menerima pembiayaan dari warung mikro Bank Mandiri
Syariah KCP Subulussalam?

E. Tujuan Masalah

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembiayaan warung mikro
terhadap perkembangan usaha mikro pada Bank Mandiri Syariah KCP
Subulussalam
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembiayaan warung mikro
terhadap perkembangan usaha mikro pada Bank Mandiri Syariah KCP
Subulussalam.
Untuk mengetahui perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah
menerima pembiayaan dari warung mikro Bank Mandiri Syariah KCP
Subulussalam.



F. Manfaat Penditian

Suatu penelitian diharapkan akan memberikan manfaat bagi pendliti

maupun kepada orang lain. Manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti,

Menambah pengatahuan tentang pembiayaan warung mikro terhadap
perkembangan usaha mikro pada Bank Mandiri Syariah KCP
Subulussalam.

Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referens bagi Bank-
Bank Syariah lainnyan dalam melaksanakan pembiayaan mikro.

Bagi masyarakat

Dengan adanya penelitian ini maka diharapakan dapat membantu
masyarakat dalam memahami konsep dan penerapan pembiayaan
warung mikro pada Bank Syariah Mandiri.

Bagi Akademisi

Sebagai bahan reverensi penelitian tentang objek yang sama di masa
yang akan datang.



BAB I1
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS
A. Diskrips Teori
1. Perkembangan Usaha

a. Pengertian Pengusaha

Secara sederhana kewirausahwan juga sering diartikan sebagai prinsip
atau kemampuan untuk berwirausaha (Ibnu Soedjono, 1993; Meredith, 1996;
Marzuki Usman, 1997) kewiruasahaan identik dengan kemampuan seseorang
yang kreatif, inovatif, berani menanggung resiko serta selalu mencari peluang
melalui potensi yang dimilikinya. Menurut Drucker, kewirausshaan adalah
kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.*

Secara sederhana arti wirausahawan (ebtrepreneur) adalah orang yang
berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai
kesempatan. Berjiwa berani mengambil risiko artinya bermental mandiri dan
berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam
kondisi tidak pasti.?

b. Strategi Pengembangan Usaha

Setelah merintis dan mengelola usaha, tahap lanjutan yang harus
dilakukan adalah mengembangkan usaha. Dalam perjalanan sebuah usaha,
pengusaha harus menyadari bahwa segala sesuatu tidak ada yang mudah,
sesuai rencana dan terus tumbuh. Banyak strategi yang dapat dilakukan oleh
pengusaha untuk mengembangkan usahanya, diantaranya adalah:’

1) Melakukan kerjasama dengan agervdistributor untuk memasarkan
barang dan jasa.
2) Menambah jumlah produksi.

! Suryana, Kewirausahaan, (Jakarta:Salemba Empat,2013), h.10.

2Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta:Rajawali Pers,2013), h.19.

® Agung Sujadmoko, Cara Cerdas Menjadi Pengusaha Hebat, (Jakarta: Visimedia, 2009)
h.95



3)
4)

5)

Melakukan kerjasama strategis.
Melakukan kemitraan dengan pihak lembaga keungan, bank
maupun non bank.

Mengembangkan kreasi dan inovasi produk.

Dari paparan tersebut diatas, dapat dismpulkan bahwasannya yang

dimaksud perkembangan usaha adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan

pengusaha agar usahanya dapat menjadi lebih bak, juga mampu

menumbuhkan dan memperkuat dirinya menjadi usaha yang tangguh dan

mandiri.

Dan suatu indikator yang berkembang adalah:”

1)

2)

3)
4)

Kondis usaha mengalami grafik pertumbuhan yang stabil, baik
dari pendapatan, laba usaha, tingkat penjualan maupun efesiensi
biaya.

Kemampuan hasil produksi semakin termasuk daya dukung
mesin, peralatan usaha dan sumberdaya pelaksanaanya.

Jaringan kerja yang semakin luas.

Ada dukungan dari internal usaha atau lembaga keuangan, baik

bank maupun non bank.

c. Usaha dalam Idam

Konsep Berusaha pada dasarnya sudah diatur didalam Islam. Isalam

mengajarkan manusia agar senantiasa berusaha. Dalam Al-Qur'an Surah

Ar;Rad ayat 11 untuk melakukan usaha dan mencoba tanpa harus

menggantunkan diri pada orang lain. Adapun ayat yang menerangkan hal ini
tersebut adalah:

“Ibid, h.94.
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“Bagi manusa ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum. Maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia” .°

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah menyuruh hamba-Nya agar
berusaha tanpa menyerah pada nasib. Tetapi harus tetap berusaha melakukan
upaya perubahan kearah yang lebih baik, karena Allah tidak akan merubah
nasib seseorang atau suatu kaum sebelum seseorang atau kaum itu melakukan
usaha untuk perubahan.

Isam adalah agama yang kaffah yang mengatur segala aspek kehidupan.
Mencakup tentang akidah dan ibadah, termasuk mengatur aspek bisnis dan
ekonomi. Dalam konsep Islam mengatur norma-norma syariah dalam berusaha.

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Jumu’ ah: 10

192553l alll Llad oy Lpaiily (o301 3 12 2asb W Lall s 1305
Dol s
“ Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya

T

kamu beruntung” ®

Dari ayat diatas, dapat disimpulakan bawha umat Islam jika telah selesai
menunaikan sholatnya, diperintahkan Allah SWT untuk berusaha atau bekerja

® Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Jabal Raudhotul Jannah, 2009), h. 250.
®Ibid, h. 554.
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agar memperoleh karuni-Nya berupa penghasilan, ilmu pengetahuan, harta
benda, kesehatan dan lain-lain. Kemudian umat Islam diperintahkan juga agar
senantiasa mengingat Allah SWT di dalam maupun di luar dari pada ibadah
sholatnya. Secara tegas menerangkan bahwa dalam menjalankan segala
aktivitas usaha harus dibarengi dengan norma-norma syariah, diantanranya
menghadirkan nilai-nilai ketuhanan dalam kegiatan usaha.

Para pelaku usaha memilki perbedaan kemampuan dan bakat dalam
menjalankan usaha yang mengakibatkan perbedaan pendapat yang diperoleh.
Sebagaimana dalam Q.S: An-Nisa' 32 dibawah ini:

sl o o 12 Kt A DT % La Ty i s
;ﬂo a E 7 ~ % s

e Al e oo Tl et Lol [ cTlis 2

- ] - IR -

) Lk 5o, 57 Kol alilz) alad

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena)
bagi orang laki-laki ada bahagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi
para wanita (pun) ada bahagian dari apa yan mereka ushakan, dan mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu” .’

Ayat diatas menjelaskan bahwa hendaklah masing-masing individu

berusaha dengan bersungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan masing-
masing, dari usaha tersebut akan memperoleh hasil yang maksimal sesuai
dengan usaha

2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

a. Pengertian UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah)

Usaha mikro sering disebut dengan UMKM merupkan salah satu pelaku
usaha yang memiliki peran penting namun kadang dianggap terlupakan dalam
kebijakan Indonesia. UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah. Pada umumnya, jenis usahaini erat berkaitan dengan katagori
masyarakat kelas menengah kebawah. Walaupun demikian, jenis usaha ini

"Ibid, h. 83
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tidak bisa dipandang dengan sebelah mata. Kehadirannya telah membuka
mata masyarakat banyak, khususnya mereka yang ingin bergelut di dunia
bisnis.®

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2008, UMKM dapat dijelaskan
secara terperinci berikut ini:

1. Usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif milik orang
perorangan dan atau badan usaha perorangan, dengan kriteria
usaha yang memiliki kelayakan bersih (tidak termasuk tanah dan
bangunnan) paling banyak Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta
rupiah) dan hasil penjudan (omset/tahun) paling banyak Rp.
300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang diri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, diketahui, atau menjadi bagian, baik langsung
maupun tidak langsun dari usaha menengah atau ussha besar,
dengan kriteria memiliki kekayaan bersih (tidak termasuk tanah
dan bangunan) lebih dari Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta
rupiah). Dan hasil penjualan tahunan (omset/tahun) lebih dari Rp.
300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) samapi dengan paling
banyak Rp. 2.500.000.000,- (dua miliyar limaratus juta rupiah).

3. Usaha menengah adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria dengan jumlah kekayaan bersih lebih dari Rp.

500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling

® Oskar Raja, Ferdy Jahn dan Vincent D'ral, Kiat Sukses Mendirikan dan Mengelola
UMKM, (Jakarta. LA Press, 2010), h. 1
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banyak Rp. 10.000.000.000,- (sepuluh miliyar rupiah) dan hasil
penjualan tahunan (omset/tahun) lebih dari Rp. 2.500.000.000,-

(dua miliyarlima ratus juta rupiah) sampai dengan paing banyak

Rp. 50.000.000.000,- (lima puluh miliyar rupiah) secara ringkas

kriteria usaha mikro kecil, dan menengah dapat juga dilihat pada
table dibawahini:®
Tabel2.1Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

Kriteria UMKM Mikro K ecil Menengah
Maksimal >Rp. 50 J -| > Rp. 500 J —
Kekayaan bersih (tidak
Rp. 50 Jt Rp. 500 Jt Rp. 10 M
termasuk tanah dan
bangunan)
Maksimal
O tah >Rp. 300 Jt — | >Rp.25M —Rp.
mset/tahun Rp. 300 Jt p. 300 X p. 2, p
RP.2,5m 50M

b. Ciri-Ciri Usaha Mikro, Kecil dan M enengah
1) Ciri-Ciri UsahaMikro
a Jenis barang/lkomoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-

waktu dapat berganti. Artinya para usaha mikro ini lebih

melihat pada jenis barang yang banyak diminati oleh calon

pembeli maka dari itu jenis barangnya berubah-ubah.

b) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat

pindah tempat. Sama dengan jenis barang yang dijualnya,

tempatnya pun berpindah-pindah para usaha mikro lebih

melihat pada kondisi yang ramai dengan para pembeli.

c) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana

sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan

keuangan usaha. Daam hal ini para usaha mikro mash

® Kementrian Koprasi dan UKM, Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Menurut
UU No. 20 tahun 2008 tentang UMKM.




2)

d)

f)

9)

13

sangat sedikit sekali yang mampu membuat neraca usahanya
(catatan keuangan).

Sumber daya manusianya (pengusahaannya) belum memiliki
jiwa wirausaha yang memadai, usaha mikro ini hanya
sampingan saja (para penjua hanya mencoba) untuk
menawarkan barangnya dan hanya terdiri empat orang.
Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah umumnya
hanyatingkat SD sgja

Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian
dari mereka sudah akes ke lembaga keuangan non bank.
Akan tetapi para usaha mikro lebih mengenal pada rentenir
atau tengkulak saja

Umumnya tidak memiliki surat izin usaha atau persyaratan

legelitas lainnya termasuk NPWP.

Ciri-Ciri Usaha Kecil

a)

b)

f)

Jenis barang/komoditi usahanya sudah tetapdan tidak
gampang berubah.

Lokasi/tempat ussha umumnya sudah menetap, tidak
berpindah-pindah.

Pada umunya sudah melakukan administrasi keuangan
walaupun masih sederahana dan sudah memisahkan
keuangan keluarga dengan keuangan usaha.

Sudah memilki surat izin dan persyaratan legelitas lainnya,
seperti NPWP.

Sumber daya manusa memliki pengalaman daam
berwirausaha

Sebagian sudah akses ke Perbankan daam hal keperluan

permodalan.

3) Ciri-Ciri Usaha Menengah

a)

Pada umumnya telah memilki manajemen dan organisasi
yang lebih baik, lebih teratur bahkan lebih modern, dengan
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pembagaian tugas yang jelas antara lain bagian keuangan,
bagian pemasaran, dan bagian produksi.

b) Telah melakuakan manajemen keuangan dengan menerapkan
sistem akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan
untuk auditing dan penilain.

c) Telah memiliki segala persyaratan legelitas, antara lain surat
izin usaha, izin tempat, NPWP, dil.

d) Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan Perbankan.

e) Pada umunya telah memilki sumberdaya manusia yang
terlatih dan terdidik.

3. Pembiayaan Perbankan Syariah

a. Pengertian dan Tujuan Pembiayaan

Pembiayaan merupakan aktivitas Bank Syariah dalam menyalurkandana
kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana
dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh
pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilki dana percaya kepada penerima
dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan
terbayar.'°

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, pembiayaan
adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.**

Pada dasarnya pembiayaan diberikan atas dasar kepercayaan, dengan
demikian pembiayaan adalah kepercayaan. Hal ini berarti prestas yang
diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh penerima
pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati
bersama.

Dimana tujuan pembiayaan Bank syariah adalah sebagai berikut:

'% |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011)h, 105.
“Ibid, h. 106
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Profitability, yaitu tujuan untuk memperolen hasil dari
pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang
diperolehdari usaha yang dikelola bersama nasabah. Oleh karena
itu bank akan hanya menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha
nasabah yang diyakini mampu dan mau mengembalikan
pembiayaan yangtelah diterima. Dalam faktor kemampuan dan
kemauan initersimpul keamanan (safety) dan sekaligus juga unsur
keuntungan (profitability) dari suatu kegiatan pembiayaan.

Safety, keamanan dari prestas atau fasilitas yang diberiakan harus
benar-benar terjamin, sehingga tujuan profability dapat benar-
benar tercepai tanpa hambatan. Oleh karenaitu, dengan keamanan
ini dimaksudkan agar prestas yang diberikan dalam bentuk modal,

barang dan jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannya.

. Unsur —Unsur Pembiayaan

1)

2)

3)

4)

5)

Bank Syariah

Merupakan badan usaha yang memberikan pembiayaan
kepadapihak lain yang membutuhakan dana.

Mitra Usaha/Parthner

Merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan dari Bank
Syariah.

Kepercayaan (Turs)

Yatu suatu keyakinan bahwa mitra usaha akan memenunhi
kewgjibannya daam mengembalikan dana sesuai dengan
perjanijian.

Akad

Yaitu kontrak perjanjian atau kesepakatan antara Bank Syariah
dengan nasabah atau mitra kerja.

Risiko

Kemungkinan dana pembiayaan yang diberikan kepada nasabah
tidak dikembalikan. Jika demikian, tentu pihak bank pasti akan

merugi.
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6) Jangak Waktu

7)

Yaitu periode waktu pembayaran kembali dana pembiayaan dari
nasabah. Jangka waktunya ada jangka pendek yaitu 1 tahun,
jangka menengah yaitu 1-3 tahun, dan jangka panjang lebih dari 3
tahun.

Balas Jasa

Y aitu imbalan sejumlah uang yang diberikan oleh nasabah kepada
Bank Syariah sesuai dengan kesepakatan pada waktu akad.?

c. Jenis Pembiayaan Bank Syariah

Pembiayaan Bank Syariah dibedakan menjadi beberapajenis antara

lain:®3

1)

2)

Pembiayaan Dilihat Dari Tujuan Penggunaan
Dilihat dari tujuan dan penggunaanya, pembiayaan dibagi
menjadi tiga jenis yaitu pembiayaan investasi, moda kerja, dan
konsumsi. Perbedaan masing-masing jenis pembiayaan
disebabkan karena adanya perbedaan tujuan penggunaannya,.
Perbedaan ini juga akan berpengaruh pada cara pencairan,
pembayaran angsuran, dan jangka waktunya.
Pembiayaan Dilihat dari Jangka Waktunya
a Pembiayaan Jangka Pendek
Pembiayaan yang diberiakan dengan jangka waktu maksimal
satu tahun. Pembiayaan jangka pendek biasanya diberikan oleh
Bank Syariah untuk membiayai moda kerja perusahaan yang
mempunyai siklus usaha dalam satu tahun, dan pengembaliannya
disesuaikan dengan kemampuan nasabah.
b. Pembiayaan Jangka Menengah
Diberikan dengan jangka waktu antara satu tahun hingga
tiga tahun. Pembiayaan ini dapat diberiakan dalam bentuk

pembiayaan modal kerja, investasi, dan konsumsi.

184

'2H. Asmuni dan Hj. Siti Mujiatun, Bisnis Syariah, (Medan: Perdana Publishing, 2013), h.

Bbid, h. 113 - 119
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c. Pembiayaan jangka Panjang
Pembiayaan yang jangka waktunya lebih dari tiga tahun.
Pembiayaan ini pada umumnya diberikan dalam bentuk
pembiayaan investasi, misanya untuk pembelian gedung,
pembangunan proyek, pengadaan mesin, dan peralatan, yang
nominalnya besar serta pembiayaan konsums yang nilainya
besar, misalnya pembiayaan untuk pembelian rumah.
3) Pembiayaan Dilihat dari Sektor usaha
a Sektor Industri
Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang bergerak
dalam sektor industri, yaitu sektor usaha yang mengubah bentuk
dari bahan baku menjadi barang jadi atau mengubah suatu barang
menjadi barang lain yang memilki faedah yang lebih tinggi.
Beberapa contoh sektor industri anatara lain: industri elektronik,
pertambangan, kimia, dan tekstil.
b. Sektor Perdagangan
Pembiayaan ini diberikan kepada pengusaha yang bergerak
ddam bidang perdagangan, bak perdagangan kecil,
menengah, dan besar. Pembiayaan ini diberikan dengan tujuan
untuk memperluas usaha nasabah dalam usaha perdagangan,
misalnya untuk memperbesar jumlah penjualan atau
memperbesar pasar.
C. Sektor Pertanian, Pertenakan, Perikanan dan Perkebunan.
Pembiayaan ini diberikan dalam rangka meningkatkan hasil
sektor pertanian, perkebunan, pertenakan, dan perikanan.
d. Sektor Jasa
Beberapa sektor jasa sebagaimana tersebut dibawah iniyang
dapat diberikan kredit oleh bank anatara lain:
Jasa Pendidikan.
Jasa Rumah Sakit.

Jasa Angkutan.



4)

5)
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Jasalainnya.

e. Sektor Perumahan

Bank Syariah memberikan pembiayaan kepada mitra usaha
yang bergerak dibidang pembangunan perumahan. Pada
umumnya diberikan dalam bentuk pembiayaan konstruksi,
yaitu pembiayaan untuk pembangunan perumahan. Cara
pembayaran kembali yaitu dipotong dari rumah yang terjual.
Pembiayaan Dilihat Dari Segi jaminan
a Pembiayaan dengan Jaminan

Pembiayaan dengan jaminan merupakan pembiayaan yang
didukung dengan jaminan (agunan) yang cukup. Agunan
ataujaminan dapat digolongkan menjadi jaminan perorangan,
benda berwujud, dan benda tidak berwujud.
b. Pembiayaan Tanpa jaminan

Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah tanpa
didukung adanya jaminan. Pembiayaan ini diberikan oleh Bank
Syariah atas dasar kepercayaan. Pembiayaan tanpa jaminan ini
risikonya tinggi karena tidak ada pengaman yang dimiliki oleh
Bank Syariahapabila nasabah wanprestasi.
Pembiayaan Dilihat Dari Jumlahnya

Dilihat dari jumlahnya, pembiayaan dibagi menjadi
pembiayaan retail, menengah, dan korporas.
a Pembiayaan Retall

Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada individu
atau pengusaha dengan skala usaha sangat kecil. Jumlah
pembiayaan yang dapat diberikan hingga Rp. 350.000.000,-.
Pembiayaan ini dapat diberikan dengan tujuan konsumsi,
investas kecil, dan pembiayaan modal kerja.

b. Pembiayaan Menengah
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Pembiayaan yang diberikan kepada pengusaha pada level
menengah, dengan batasan antara Rp. 350.000.000,- hingga
Rp. 5.000.000.000,-.
c. Pembiayaan Korporas
Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada nasabah
dengan jumlah nominal yang besar dan diperuntukan kepada
nasabah besar (korporasi).
d. Bentuk-Bentuk Pembiayaan Syariah
1. Pembiayaan Jua Beli Murabahah
a Pengertian Jua Beli Murabahah
Transaksi yang saat ini banyak dilakukan oleh Bank syariah,
baik Bank Umum Syariah, cabang Syariah, Bank Konvensional
maupun Bank Perkreditn Rakyat Syariah adalah transaksi Murabahah.
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional pengertian Murabahah
adalah menjua suatu barang dengan menegaskan harga belinya
kepada pembali. Pihak pembeli membayarnya dengan harga yang
lebih, karena di dalamnya ada margin keuntungan. Berikut ini skema

pelaksanaan sistem Murabahah berikut ini:



20

Gambar 2.1 Skema Pelaksanaan Sistem Murababah

1.Negosiasi,Akad
&perjanjian  Murabaha
BANK SYARIAH NASABAH

l.Pembayaran dengan
cicilan

3.Kirim
mobil&dokumen,fak
tur,BPKB,dan STNK

2.Beli Mobil

7

> [ PRODUSEN/DEALER }

2. Pembiayaan Jual Beli Salam (Jual Beli Pembayaran di Muka)

a Kata assalam disebut juga dengan as-salaf. Pengertiannya
adalah dengan sifat-sifat tertentu dan masih dalam tanggungjawab
pihak penjua tetapi pembayaran segera atau tunai. Dalam jual beli
salam, spesifikas dan harga barang pasanan disepakati oleh pembeli
dan penjua pada awal akad. Ketentuan harga barang pesenan tidak
dapat berubah selama jangka waktu akad.
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Gambar 2.2 Skema Pelaksanaan Jual Beli Salam dengan bermitra melalui Bank

Syariah
PRODUSEN/PENJUAL PENGUSAHA/
(Ditunjuk Oleh Bank) —[ 4.Kirim barang pesanan ]—) NASABAH
N
Qn Dokumen A
9
5.Pembayaran
2.Pemesanan barang dengan cicilan
dan bayar tunai
\ 4 .
1.Negosiasi tentang
pemesanan
<
BANK SYARIAH

N

3. Pembiayaan Jual Bdli Istishna’
a Pengertian Jud Beli Istishna’

Pengertian bay' Igtishna’ adalah akad jua barang pesanan di
antara dua belah pihak dengan spesifikas dan pembayaran tertentu.
Barang yang dipesan belum diproduksi atau tidak tersedia di pasaran.
Pembayaran dapat secara kontan atau dengan cicilan tergantung
kesepakatan dua belah pihak. Jual beli al-istishna’ dapat dilakukan
dengan cara kontrak baru dengan pihak lain. Kontrak baru tersebut
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dengan konsep istishna’ paralel. Pelaksanaannya ada dua bentuk :
Pertama, produsen dipilih oleh pihak Bank Syariah. Kedua, Produsen
dipilih sendiri oleh nasabah

Pertama, produsen dipilih oleh pihak Bank Syariah seperti skema di
bawah ini:

Gambar 2.3 Skema pelaksanaan jual beli Istishna’ pertama, produsen dipilih

NASABAH/KONSU
MEN /PEMBELI

oleh Bank Syariah

3.Jual barang

(
PRODUSEN/
€< 4 Kirim Barang €<— PEMBUAT
(9]
r: 1.Pesan e ~
barang 2.Pesan barang dan
L membelinya
o
) BANK SYARIAH/

L PENJUAL
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Kedua, produsen dipilih sendiri oleh nasabah yang skemanya sebagai
berikut :**

Gambar 2.4 Skema pedaksanaan jaul beli Istishna’ kedua, produsen
dipilih sendiri oleh nasabah

NASABAH/ 1.Negosiasi tentang PRODUSEN/
PEMBELI wakil dan pesan barang PEMBUAT
N N
2.Pesan
barang

3. Jual BANK SYARIAH/ ¥ 4.Pesan dan
barang PENJUAL beli barang

e. Penilaian Pemberian Pembiayaan

Ada bebergpa syarat penilain pemberian pembiayaan yang sering
dilakukan diantaranya dengan analisis 5C yaitu:*®
a. Character
Menggambarkan watak dan kepribadian calon nasabah. bank perlu
melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah dengan tujuan
untuk mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai keinginan untuk

“Ibid, h. 185 - 200
Ybid, h. 120 - 126
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mememuhi  kewajiban membayar kembali pembiayaan yang telah
diterima hingga lunas.
b. Capacity

Analisis terhadap capacity ini ditunjukan untuk mengetahui
kemampuan keuangan calon nasabah dalam memnuhi kewajiban
sesual jangka waktu pembiayaan. Bank perlu mengetahui dengan pasti
kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya
setelah Bank Syariah memberikan pembiayaan. Kemampuan
keuangan calon nasabah sangat penting karena merupakan sumber
utama pembayaran.
c. Capital

Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek pembiayaan
perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. Moda merupakan
jumlah modal yang dimiliki oleh calon nasabah atau jumlah dana yang
akan disertakan dalam proyek yang dibiayai.
d. Collateral

Merupakan agunan yang diberiakan oleh calon nasabah atas
pembiayaan yang digjukan. Agunan merupakan sumber pembayaran
kedua. Dalam hal nasabah tidak dapat membayar angsurannya, maka
Bank Syariah dapat melakukan penjualan terhadap agunan.
e. Condition of Economy

Merupakan analisis terhadap kondis perekonomian. Bank perlu
mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan dengan
kondisi ekonomi. Bank perlu melakukan analisis dampak kondisi
ekonomi terhadap usaha calon nasabah dimasa yang akan datang,
untuk mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha calon
nasabah.

f. Akad Pembiayaan Syariah
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Akad adalah perjanjian yang tertulis yang memuat ijab (penawaran)
dan gabul (penerimaan) antara bank dan pihak lain yang berisi hak dan
kewajiban masing-masing pihak berdasarkan prinsip syariah.*®

Adapun akad-akad pembiayaan yang biasa dipergunakan dalam
pembiayaan pada Bank Syariah adalah sebagai berikut:'’

1) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dalam bentuk mudharabah

dan musyarakah.

2) Pembiayaan dengan prisip jual beli dalam bentuk ijarah atau sewa

beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik.

3) Pembiayaan pada transaks pinjam-meminjam dalam bentuk gard.

4) Pembiayaan pada transaks sewa-menyewa dalam bentuk ijarah.

4. Pembiayaan Warung Mikro

a. Pengertian Pembiayaan Warung Mikro
Pembiayaan warung mikro adaah pembiayaan bank kepada
nasabah perorangan atau badan usahanya melalui pembiayaan modal kerja
dan investas dengan maksimal limit pembiyaan Rp. 2.000.000,- (duajuta
rupiah) sampal dengan Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah). Persyaratan
yang mudah, proses pembiayaan yang cepat, dan angsurn ringan serta tetap
hingga jatuh tempo adalah nilai plus dari produk prmbiayaan warung
mikro.
b. JenisProduk Pembiayaan Warung Mikro
1. Pembiayaan Usaha Mikro Tunas (PUM-Tunas)
PUM-Tunas adalah pembiayaan usaha mikro dari bank
kepada perorangan atau badan uasaha dengan plafon pembiayaan
Rp. 2.000.000,- sampai dengan Rp. 10.000.000,-.

'® |rma Devita Purnama Sari dan Suswinarno, Panduan Lengkap Hukum Praktis Populer
Kiat-Kiat Cerdas, Mudah, Dan Bijak Memahami masalah Akad Syari’ah Cet 1, (Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2011), h.2.

" A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utara, 2012), h. 1991.
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2. Pembiayaan Usaha Mikro Madya (PUM-M adya)
PUM-Madya adalah pembiyaan usaha mikro dari bank
kepada prorangan atau badan usaha dengan plafon pembiayaan Rp.
10.000.000,- sampai dengan Rp. 50.000.000,-. Pembiayaan Usaha
Mikro Madya diperuntukan untuk pembiayaan usaha milik
perorangan baik bagi go;ongan berpenghasilan tetap maupun tidak
tetap serta badan usaha, dengan skim pembiayaan murabahah
dengan jangka waktu maksimal 36 bulan.
3. Pembiayaan Usaha Mikro Utama (PUM-Utama)
PUM-Utama adalah pembiayaan usaha mikro dari bank
kepada perorangan atau badan usaha dengan plafon pembiayaan
Rp. 50.000.000,- sampai dengan Rp. 100.000.000 dengan jangka
waktu maksimal 48 bulan.

B. Pendlitian Terdahulu

Penelitin terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka

penyusunan penelitian ini. Kegunaannya adaah, selain untuk mengetahui hasil

penenlitian terdahulu, juga untuk mengetahui dimana posisi penelitian ini

dibanding dengan penelitian yang sudah ada. Sebagian penelitian ini yang sudah

adaitu antaralain:

Nama

Judul Hasl

Samsudin

Analis efektifitas pembiayaan
warung mikro dan pengaruhnya
terhadap pendapatan usaha
nasabah Bank Mandiri KCP
Sipin Jambi

Dari perhitungan standar deviasi,
dihasilkan nilai 2,065 sebagai
standar efektifitas pembiayaan
warung mikro bedasarkan penilaian
nasabah, selanjutnya menggunakan
mean dari tiap kelompok
pernyataan sebagi perbandingan
dengan nilai standar deviasi.
Ketentuannya jika mean > standar
deviasi, maka dapat dikatakan
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efektif. Dan hasilnya secara umum
mean dari tiap kelompok
pernyataan lebih bernilai tinggi
dari pada standar deviasi, dengan
demikian dapat dikatakan
pembiayaan warung mikro yang
diberikan BSM KCP Sipin Efektif.

Dewi Tuti
Trisna

Sitorus

Pengaruh pemberian
pembiayaan mudharabah
terhadap UMKM (Studi kasus di
BMT EL-Munawar Ar-Hakim)

Hasil pengujian linieritas adalah
tingkat probabilitasnya sebesar sig
0,000 <a. 0.05 menunjukan Ho
ditolak dan H,diterima, berarti
pemberian pembiayaan
berpengaruh secara signifikan
terhadap UMKM padataraf o 0.05

Setyoweti

Analisis pembiayaan
musyarakah terhadap
pendapatan usaha kecil
menengah pada Pusat Pendanaan
Syariah

Bahwa pembiayaan musyarakah di
PPS berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan usaha kecil
menengah. Hal ini berdasarkan uji t
dengan nilai thitung (2,401) > tiape
(2,021), artinya bahwa pembiayaan
musyarakah berpengaruh secara
pesial terhadap pendapatan
pengusaha kecil.

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran teoritis adalah suatu gambaran tentang hubungan

variabel dalam suatu penelitian yang diuraikan oleh jalan pikiran menurut

kerangka yang logis. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.5 Kerangka Pemikiran

Pembiayaan Warung Perkembangan
Mikro BSM Usaha Mikro
X) (Y)

v

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka terdapat dua variabel yaitu
variabel (X) sebagai variabel independent dan variabel (Y) sebagai variabel
dependent. Dimana Pembiayaan Warung Mikrosebagai variabel (X) dan
Perkembangan Usaha Mikro sebagai variabel (Y).

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan warung
mikro terhadap perkembangan usaha mikro pada Bank Syariah
Mandiri KCP Subulussalam.

Ha Terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan warung mikro
terhadap perkembangan usaha mikro pada Bank Syariah Mandiri
KCPSubulussalam.



BAB I11
PROSEDUR PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode yang dugunakan didalam penelitian ini adalah metode survey
yaitu penelitian yang mengambil sejumlah sampel dari populas dengan
menggunakan kuesioner sebaga alat pengumpulan data yang pokok. Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
menekankan pada pengujian teori-teori aau hipotesis melalui pengukuran
variabel-variabel penelitian dalam angka (kuantitatif).
B. Tempat Penditian dan Waktu Penelitian
1) Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Bank Mandiri Syariah KCP
Subulussalam di Jalan Teuku Umar No 10-11 Kota Subulussalam.
2) Waktu Penelitian
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Pada Bulan Oktober 2016 /d
Februari 2017

Jadwal Pene€litian Pada Bulan Oktober 2016 s/d
No Kegiatan Februari 2017

Okt Nov Des Jan Feb
2016 2016 2016 2017 2016

Pengaj uan Judul

Pengumpulan Data

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengambilan Data

Penyusunan SKirips

Bimbingan Sirips

O ONO|OTAWIN|F

Sidang MegjaHijau

29
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C. Populas dan Sampel

1) Populas

Populas adalah sekelompok orang, kejadian, sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu. Jika peneliti menggunkan seluruh elemen populasi
menjadi data penelitian, maka disebut dengan sensus, namun jika hanya
sebagian saja disebut sampel.*

Populas pada pendlitian ini adalah semua jumlah nasabah pembiayaan
warung mikro pada Bank Syariah Mandiri KCP Subulussalam pada tahun
2015 dengan produk usaha mikro Madya (PUM-Madya) dengan jumlah
populasi nasabah adaah 72 nasabah, untuk mengetahui jumlah sampel
yang dijadikan responden dalam penelitian ini dengan menggunakan
rumus Solvin sebagai berikut:?

n=_nN__
1+ Ne?
Di mana:
n = sampel
N = populasi
E = error sampel
Dalam penelitian ini diketahui jumlah populasi 72 orang persen
kelonggarannya 10%, maka yang diperoleh:
72

“Tx720D02 8

n

Dari hasil perhitungan diatas, maka banyaknya sampel dapat
ditetapkan sebanyak 42 orang.
2) Sampsd

Menurut Sugiyono (2013: 81)” sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimilki oleh populas tersebut. Bila populasi besar, dan

tidak munkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena

h. 39.

! Jemmy Rumengan, Metode Penelitian Dengan SPSS, (Batam UNIBA Press, 2010),

2 Tony Wijaya, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Y ogyakarta: Graha lmu,

2013), h.29
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keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apayang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili)”.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa data primer
dan data skunder. Data primer yang diperooleh dengan menggunakan
instrumen atau alat kuesioner (angket) yang merupakan daftar pertanyaan-
pertanyaan yang disusun secara tertulis.®* Maka data dalam penelitian ini
merupakan data yang diperoleh langsung dari nasabah warung mikro BSM
KCP Subulussalam tahun 2016 pada produk pembiayaan usaha mikro
madya melalui angket/kuesioner. Sedangkan data sekunder yang diperoleh
adalah berupa data data yang berkaitan dengan pendapatan nasabah dan
pembiayaan warung mikro pada produk pembiayaan usaha mikro madya
yang ada di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Subulussalam

E. Teknik Pengumpulan Data

1) Studi Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersumber dari
perusahaan, dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui dokumenyang
ada di warung mikro BSM KCP Subulusalam.
2) Kuesioner

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket (Questioner),
adalah dengan membuat daftar pertanyaan dalam bentuk angket yang di
tunjukan kepada nasabah warung mikro BSM KCP. Subulusalam dengan
menggunakan skala ordinal atau angket isi.
Untuk menguji angket yang telah disusun diuji kelayakannya melalui

pengujian validitas dan reabilitas. Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui

tingkat kevalidan dari instrument kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan

* Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 155.
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data. Pengujian dilakukan dengan mengkorelasi skor butir dengan skor total
menggunakan rumus korelasi Product Moment. Dianggap valid apabila r adalah
positif dan r-hitung > r-tabel, jadi apabila korelas antara butir-butir dengan skor
total kurang dari r-tabel atau negative maka butir dalam instrument tersebut
dinyatakan tidak valid.

Sedangkan uji reiabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya
konsistensi alat ukur (kuesioner) apakah pengukur yang digunakan dapat
diandakan dan tetap konsisten jika pengurangan tersebut diulang. Dalam
penggunaanya, dengan menggunakan Crombach Alpha. Suatu kuesioner dapat
dikatakan handal (reliable) bila memiliki keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau
lebih.

F. Defenis Operasional
Defenisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur. (Sugiyono, 2008, ha 31).*Adapaun yang menjadi
defenisi operasional dalam penelitian ini yaitu pembiayaan warung mikro BSM
dan perkembangan usaha. Untuk lebih jelas peneliti memberikan defenisi
operasiond sebagai berikut:

1. Pemebiayaan warung mikro BSM yaitu: pembiayaan Bank kepada
nasabah perorangan atau badan usaha yang bergerak dibidang UMK
untuk membiayai kebutuhan usahanya melalui pembiayaan modal
kerja atau pembiayaan investasi dengan limit Rp. 2.000.000,- (dua juta
rupiah) — Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah), dan akad yang
digunakan pada pembiayaan warung mikro BSM adaah menggunakan
akad murabahah. Maka dapat ditentukan indikator dari pembiayaan
warung mikro adalah sebagai berikut:”.

a Jumlah pembiayaan.

2. Perkembangan usaha adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan

pengusaha agar usshanya dapat menjadi lebih baik, juga mampu

*Sugiyono, Metode Penelitian Bishis, (Bandung : CV. Alfabeta, 2008), h. 31
*http://www.syariahmandiri.co.id



http://www.syariahmandiri.co.id

33

menumbuhkan dan memperkuat dirinya menjadi usaha yang tangguh
dan mandiri. Maka dapat ditentukan indikator dari perkembangan
usaha adalah sebagai berikut:

a Jumlah pendapatan saat ini.

b. Jumlah pendapatan sebelumnya.

Tabel 3.3 Variabd Operasonal

Variabel Indikator ltem

a Jumlah Pembiayaan 1
Pembiayaan Warung

Mikro BSM (X)

a Jumlah Pendapatamsaat | 1s.d2
Perkembangan Usaha (Y) ini
b. Jumlah pendapatan

sebelum menerima

pembiayaan

G. TeknisAnalis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
teknik, yaitu analisis regresi linear sederhana dan analisis komparasi. Analisi
regresi linier sederhana digunakan untuk menjawab permasalahan pertama dan
kedua sedangkan analisis komparas digunakan untuk menjawab permasalahan
ketiga.
Analis ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelayakan

setiap butir pertanyaan yang digjukan sehingga suatu variabel dapat

diidentifikasikan. Alat ukur yang dapat digunakan daam pengujian

validitas suatu kuesioner pertanyaan responden hasil korelasi antara skor

pertanyaan dan skor keseluruhan pernyataan responden terhadap informasi

dalam kuesioner. Ukuran valid tidaknya suatu pertanyaan dapat dilihat dari
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output SPSS versi 16,0 berupa nila item total statistik masing-msing
pertanyaan.
2) UjiF

Pengujian F statistik adalah uji secara bersama-sama seluruh variabel
independennya terhadap vaiabel dependen. Perhitungan satistik F dari
ANNOVA dilakukan dengan membandingkan dengan nilai kritis yang
diperoleh dari tabel distribusi F padatingkat signifikan tertentu.

R?/K

Fh= A ryim—k =1

Keterangan:

Fh: F hitung

R : koefesien korelasi ganda

K :jumlah variabel independen
N :jumlah anggota sampel

Adapun langkah-langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

a Menetukan hipotesis secara simultan antara variabel bebas
Pembiayaan Warung Mikro terhadap variabel terikat
Perkembangan Usaha.

hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

1. Ho = O tidak bepengaruh pembiayaan warung mikro
terhadap perkembangan usaha mikro adalah tidak
signifikan.

2. Ha = 0 pengaruh pembiayaan wrung mikro terhadap
perkebangan usaha mikro adalah signifikan.
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b. Menentukan taraf signifikan dalam penelitian ini taraf signifikan
adalah pada dergjar keabsahan 0.05(5%) dengan numerator
(pembilang = jumlah variabel — 1) atau 3-1=2

c. Menetukan kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan F hitung
dan F tabel dengan ketentuan :

1. Tolak Ho jika Fnitung > Frabe
2. TerimaHojika Fritung < Frapel
3. Menetukan kriteria penerima atau penolakan hipotess.
Kriteria penerimaan atau pendekatan hipotesis pada
penelitian ini adalah :
1) Tolak Ho jika perkembangan usaha < taraf
sugnifikan sebesar 0.05.
2) Terima Ho jika perkembangan usaha > taraf
sgnifikan sebesar 0.05.

Hipotesis yang digunakan adaah :

a Ho : b1 = b = 0, berarti variabel dependen secara
keseluruhaan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

b) Hy : by # by # 0, berarti variabel independen secara
keseluruhan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika F-tabel > F-hitung berarti Hp diterima variabel independen
secara bersamasama tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Jka F-tabe < F-hitung berarti Ho ditolak atau variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Bila nilai signifikan annova < 0.05 maka model ini layak atau

fit. Apabila hipotesis nol ditolak berarti secara bersama-sama
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variabel (idependen pembiayaan warung mikro) mempunyai

pengaruh terhadap variabel dependen (perkembangan usaha).

3) Uji Koefesien Determinan (R?

Koefesien determinasi adalah kemampuan variabe X (variabel
independen) mempengaruhi variabel Y (variabel dependen), semakin besar
koefesien determinasi menunjukan semakin baik kemampuan X
menerangkan Y.° Jika dilihat dari R? sama dengan 0, maka tidak ada
sedikitpun pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependent, R* =™ 40 1 maka terdapat pengaruh yang diberiakn variabel
independen terhadap variabel dependent adalah sempurna, atau variasi
variabel independen digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi
variabel dependen. Besarnya koefesien determinasi addah kuadrat dari

koefesien korelasi.’

4) Uji Model
Regresi linier sederhana terdiri atas dua variabel. Satu variabel yang

berupa variabel terikat dan variabel kedua yang berupa variabel bebas.
Regresi sederhana ini menyatakan hubungan kausdlitas antara dua
variabel. Adapun mode persamaan yang digunakan adalah:®

Y =a+bX

Dimana:

Y : perkembangan usaha mikro

X 1 pembiayaan warung mikro
a :konstanta
b

: koefesien regresi

132

®Ibid, h, 465.
"Ibid, h, 463
8 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2011, h, 131-
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Nilai b (koefesen regres) dan a (kostanta) dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.?

b = NEXY) - X))
T2 - (Ex)?

Persamaan Y = a+ bX dapat dikhususkan dengan persamaan:

PUM =a+ Bpwm + ¢

Dimana :

PUM : Perkembangan Usaha Mikro
a : Konstanta
b : Koefesien Regres

PWM : Pembiayaan Warung Mikro
€ : Standar Eror
5) Uji Beda (Komparasi)

Dalam penelitian ini juga ingin mengetahui perbedaan pendapatan
sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan, maka analisis yang
digunakan adalah dengan menggunakn uji beda ratarata yang dapat

diperoleh dengan dua rumus berikut:*

d

f=
Sdp/\/ﬁ

Dan standar deviasi dirumuskan sebagai berikut :

Sdp = n—-1

Keterangan :

f s nila distribus f

9L -
Ibid,
10 Suhayradi dan Purwanto, Statistik: Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern Buku 2, h. 436
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d : nilal rata-rata perbedaan diantara pengamatan berpasangan

Sep  : Standar deviasi dari perbedaan diantara pengamatan berpasangan
n > jumlah sampel

d : perbedaan diantara berpasangan

Jika fritng > frane Maka Ho diterima, namun apabila sebaliknya maka H,
ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Segarah Perusahaan

Kritis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan
krisis politik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian
nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat
parah, saat itulah berkembang pemikiran mengenai suatu konsep yang dapat
menyalamatkan pereokonomian dari ancaman krisis yang berkepanjangan.

Pemerinyah melakukan restrukturisasi dan rekapitulas perbankan
Indonesa. Pemerintah mengambit inisiatif untuk melakukan penggabungan
(merger) empat bank pemerintah, yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi
Daya, Bank Exim dan Bapindo, menjadi suatu bank yang kokoh dengan nama
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan
penggabungan tersebut juga menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) sebagai
pemilik mayoritas PT. Bank Susila Bakti (BSB). PT. BSB merupakan salah
satu bank konvensional yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai
(YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. M ahkota Prestasi.

Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT. Bank Susila Bakti (BSB) juga
melakukan merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor
asing. Selanjutnya, Bank Mandiri Persero malakukan konsolidas sebagai
tindak lanjut dari merger tersebut, serta membentuk Tim Pengembangan
Perbankan Syariah yang bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan
syariah dikelompok perusahaan PT. Bank Mandiri (Persero) Thk sebagai
respon diberlakukannya UU No. 10 Tahun 1998 oleh Pemerintah yang
memberi peluang bagi bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual
banking sistem) .

Undang-Undang tersebut merupaan momentum yang tepat melakukan
konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah.

39
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Kegiatan usaha Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank
syariah. Kegiatan Bank Susila Bakti bertrasnformasi dari bank konvensional
menjadi bank yang beroprasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT.
Bank Syariah Mandiri, sebagaimana tercantum daam Akta Notaris: Sujipto,
SH, No. 23 tanggal 08 September 1999.

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melakui Surat
Keputusan Gubenur Bank Indonesa No. 1/24/KEP.BI/1999 telah
memberikan izin perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT. Bank Susila Bakti. Selanjutnya
dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.
1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia menyetujui
perubahaan nama PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Mandiri.
Tanggal 1 November 1999 merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank
Mandir Syariah, kantor pusat Bank Syariah Mandiri berlokas di Jalan M. H.
Thamrin No. 5 Jakarta 10340.

Seiring dengan perkembangan dan kemajuannya cabang-cabang dari
Bank Syariah Mandiri telah tersebar diberbaga sudut kota yang ada di
Indonesa PT. Bank Syariah Mandiri KCP Subulussalam merupakan salah
satu cabang dari Bank Syariah Mandiri. Pada tanggal 26 Juni 2010 PT. Bank
Mandiri KCP Subulussalam resmi didirikan yang berolasi di Jalan Teuku
Umar No 10-11 Kota Subulussalam.

2. Vis dan Mis Bank Syariah Mandiri

Adapun visi dan misi Bank Syariah Mandiri adalah sebgai berikut:

a. Vis
Menjadi bank syariah terpercaya pilihan mitra usaha

b. Mis
1) Mewujudkan  pertumbuhan  dan  keuntungan  yang

berkesinambungan.

2) Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran

pembiayaan segmen UM KM.
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3) Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam
lingkungan kerja yang sehat.

4) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.

5) Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan

yang sehat.

3. Ruang Lingkup Usaha

PT. Bank Syariah Mandiri adalah sebuah badan usaha yang bergerak
dalam bidang keuangan dan perbankan yang berbentuk badan hukum yang
berupa Perseroaan Terbatas. PT Bank Syariah Mandiri dalam kegiatan sehari-
harinya, dalam hal pengihimpunan dana masyarakat menerapkan prinsip
syariah yaitu bagi hasil, margin keuntungan dan jual beli.

Bank Syariah Mandiri KCP. Subulussalam banyak menawarkan
produk dana dan jasa kepada nasabah dengan menggunakan prinsip syariah.
Adapun produk dana dan jasa yang ditawarkan tersebut adalah:

a. Produk Penghimpun Dana

1) Tabungan BSM

Jenis tabungan yang dikelola berdasarkan prinsip syariah
mudharabah al-muthlagah, artinya dana tabungan dari nasabah
diperlukan sebagai investas yang kemudian oleh Bank Syariah
Mandiri tersebut dimanfaastkan secara produktif daam bentuk
penyaluran untuk aktifitas pembiayaan. Sebgai imbaan kepada
nasabah, Bank Syariah Mandiri memberikan keuntungan dari
pembiayaan tersebut dengan formula bagi hasil yang telah disepakati
oleh nasabah dan Bank Syariah Mandiri.

2) Tabungan Mabrur (Talangan Haji)

Tabungan yang juga dikelola berdasarkan prinsip mudharabah
al-muthlagah, untuk membantu masyarakat muslim dalam
merencankan ibadah haji atau umrah. Dana yang diinvestasikan
nasabah tidak dapat ditarik kecuali untuk melunasi BPIH (Biaya
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Perjalanan Ibadah Haji) atau dalam kondisi darurat yang harus
dibuktiakan oleh nasabah calon haji yang bersangkutan.
3) Tabungan Berencana BSM (TACANA)

Tabungan berencana adalah tabungan berjangka yang
memberikan nisbah bagi hasil bejenjang pencapaian terget dana yang
telah ditetapkan sesuai akad.

4) Tabungan Smpatik BSM

Tabungan simpatik adalah tabungan berdasarkan prinsip
wadiah yang penarikannya dapat dilakukan setigp saat berdasarkan
syarat-syarat yang disepakati.

5) Tabunganku

Tabunganku adalah tabungan perorangan dengan persyaratan
mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank
Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

6) Tabungan BSM Dollar

Tabungan BSM Dollar adalah tabungan dalam mata uang
dollar yang penarikannya dan setorannya dapat dikelola berdasarkan
prinsip mudharabah muthlagah.

7) Deposito BSM

Yaitu investasi berjangka waktu tertentu ddam mata uang

rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip mudharababh muhtlagah.
8) Deposito BSM Vallas

Tabungan Depositi Valas adalah investasi yang berjangka
waktu tertentu dalam mata uang dollar yang dikelola berdasarkan
mudharabah muthlagah.

9) GiroBSM

Giro BSM adalah sarana penyimpanan dana dalam mata uang
rupiah untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan
prinsip wadi’ ah yad dhamanah. Dengan prinsip ini, dana giro nasabah
diperlakukan sebagai titipan yang dijaga keamanan dan



43

ketersediannya setiap saat, guna membantu kelancaran transaksi
usaha

b. Produk Jasa
1) BSM Card
Fasilitas jasa berupa kartu yang dapat digunakan untuk
melakukan transaksi perbankan melalaui ATM dan mesin debit
(EDC/Electrinoc Dana Capture). Dengan mengunakan BSM card
maka nasabah mendapatkan kemudahaan untuk tarik tunai di seluruh
ATM BSM, ATM Mandiri, ATM Bersamadan ATM Prima. Nasabah
juga dapat berbelanja di merchant-merchant yang menyediakan mesin
EDC Prima BCA dan EDC Mandiri.
2) BSM Mobile Banking GPRS
Layanan transaks perbankan (non-tunai) melalui handpone
berbasis GPRS. Layanan ini dapat diaplikasikan disemua jenis SIM
Card dan ponsel yang menggunkan teknologi GPRS.
3) BSM Net Banking
BSM Net Banking adalah layanan transaksi perbankan (non-
tunal) melalaui internet yang memiliki pengamanan berlapis untuk
setiap transaks yang dilakukan di BSM Net Banking.
4) PPBA (Pembayaran melalui Pemindahbukun di ATM
BSM Net Banking adalah layanan transaksi perbankan (non-
tunal) melalaui internet yang memiliki pengamanan berlapis untuk
setiap transaks yang dilakukan di BSM Net Banking.
5) BSM Electrinic Playroll (ePay roll)
Adalah layanan administrasi pembayaran gaji karyawan suatu
institus secara aman, mudah, dan fleksibel.
6) Kliring BSM
Merupakan penagihan warkat bank lain dimana lokas bank

tertariknya berada dalam suatu wilayah kliring.
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7) BSM RTGS (Real Time Gross Settlement)

Merupakan jasa transfer uang valuta rupiah antar bank bak
dalam suatu kota maupun dalam kota yang berbeda secara real time.
Hasi| transfer efektif dalam hitungan menit.

8) BSM Safe Deposit Box

Adalah layanan penyimpanan benda berharga, dokumen dan

lain-lain yang ditempatkan diruangan yang dilengkapi sistem

pengamanan.

c. Produk penyaluran dana
1) Eduks BSM
Yaitu pembiayaan kepda calon pelagjar dalam mnedapatkan
pendidikan yang dibutuhkan, pembiayaan ini diberikan tanpa agunan
dan angusran yang ringan.
2) MMOB (Mudharabah Mugayaadah On Balance Sheet)
Yaitu fasilitas pembiayaan dengan alokasi sumber dana yang
terikat dari pemilik dana yang memiliki target investasi sesuai dengan
keinginan.
3) Pembiayaan Griya BSM
Adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah untuk
pembelian rumah tinggal, yang yang dilakukan dnegn akad
murabahah.
4) Pembiayaan Umroh
Adalah pembiayaan yang dilakukan untuk memfasilitasi
kebutuhana biaya perjaanan umroh, dan akadnya dengan akad ijarah.
5) Pembiayaan Mudharabah BSM
Adalah pembiayaan dimana seluruh modal kerja yang
dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank. Keuntungan yang
diperoleh dan dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati.
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6) Pembiayaan Musyarakah BSM
Adalah pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana
dari bank merupakan bagian dari modal usaha nassbah dan
keuntungan sesuai dengan nisbah yang disepakati.
7) Pembiayaan dengan Skema IMBT
Yaitu pembiyaan dengan skema sewa atas suatu objek, sewa
antara bank dengan nasabah akan berakhir dengan kepemilikan barang
kepada nasabah.
8) Pembiayaan Talangan Haji BSM
Yaitu pembiayaan dana talangan dari bank kepada nasabah
khusus untuk menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seat
haji dan pada saat pelunasan BPIH.
9) Pembiayaan dengan Agunan Investas Terikat
Yatu pembiayaan dnegan agunan berupa dana investasi,
dimana pemilik dana memberikan batasan kepada bank menganai
tempat, cara dan investasinya.
10) Pembiayaan Kepada Pensiunan
Yaitu pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan
multiguna) kepada para pensiunan, dengan pembayaran angsuran
dilakukan melalui pemotongan uang pensiun yang diterima oleh bank
setiap bulan.
11) BSM Impian
Yatu pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang
diberikan oleh bank kepada karyawan tetap perusahaarvkopkar
yang pengajuannya dilakukan secara masal. BSM impian dapat
mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi para anggita
kopras karyawan dan karyawan perusahaan.
4. Produk Warung Mikro
Pembiayaan warung mikro adalah pembiayaan bank kepada nasabah
perorangan atau badan usshanya melalui pembiayaan moda kerja dan

investasi dengan maksimal limit pembiyaan Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah)
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sampai dengan Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah). Persyaratan yang
mudah, proses pembiayaan yang cepat, dan angsurn ringan serta tetap hingga
jatuh tempo adalah nilai plus dari produk prmbiayaan warung mikro.

a. Jenis Produk Warung Mikro BSM, yaitu:

1) Pembiayaan Usaha Mikro Tunas(PUM-Tunas)

PUM -Tunas add ah pembiayaan usaha mikro dari bank kepada
perorangan atau badan uasaha dengan plafon pembiayaan Rp.
2.000.000,- sampai dengan Rp. 10.000.000,-.

2) Pembiayaan Usaha Mikro Madya (PUM-M adya)
PUM-Madya adalah pembiyaan usaha mikro dari bank kepada

prorangan atau badan usaha dengan plafon pembiayaan Rp.
10.000.000,- sampai dengan Rp. 50.000.000,-. Pembiayaan Usaha
Mikro Madya diperuntukan untuk pembiayaan usaha milik perorangan
baik bagi go;ongan berpenghasilan tetap maupun tidak tetap serta
badan usaha, dengan skim pembiayaan murabahah dengan jangka
waktu maksimal 36 bulan.

3) Pembiayaan Usaha Mikro Utama (PUM -Utama)
PUM-Utama adalah pembiayaan usaha mikro dari bank

kepada perorangan atau badan usaha dengan plafon pembiayaan Rp.
50.000.000,- sampai dengan Rp. 100.000.000 dengan jangka waktu
maksimal 48 bulan.

b. Prosedur Pembiayaan Warung Mikro

Prosedur pembiayaan warung mikro di Bank Syariah Mandiri

dijelaskan pada poin-poin dibawah ini:

a Nasabah datang ke bank untuk mengajukan permohonan
pembiayaan. Pihak pelaksana dan administrasi warung mikro
akan melakukan pengecekan kelengkapan persyaratan yang
telah diserahkan nasabah.

b) Setelah semua persyaratan terpenuhi, pihak bank akan
melakukan analisis secara administratif dan bila diperlukan

melakukan survei langsung ke lapangan.
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c) Selanjutnya analisi warung mikro akan membuat proposal
pembiayaan untuk digjukan kepada komite pembiayaan dan
kepala cabang.

d) Bila proposa telah disetujui oleh komite pembiayaan dan
kepala cabang maka selanjutnya bank melakukan akad/kontrak
perjanjian dengan pihak nasabah.

€) Setelah akad dilakukan dengan nasabah maka bank akan
mencairkan dana pembiayaan dengan mentransfer langsung
pada rekening nasabah.

f) Ketika akad ditandatangani, maka kewajiban nasabah terhadap
bank telah dimulai, yaitu membayar angsuran pembiayaan
dengan besaran dan jangka waktu sudah disepakati dalam
perjanjian.

Secara garis besar, tahapan yang harus dilalui oleh nasabah yang
hendak melakukan pembiayaan wrung mikro BSM ada empat tahap, yaitu:

a) Tahap perrmohonan pengajuan pembiayaan.

b) Tahap analis warung mikro BSM membuat pembiayaan untuk
dilaporkan kepada komite pembiayaan dan kepala cabang,
untuk mengetahui apakah proposal pembiayaan diterima atau
tidak, jika proposal pembiayaan tersebut disetujui maka masuk
kepada tahap selanjutnya.

c) Melakukan akad antara pihak bank dan nasabah. Setelah akad
dilaksanakan dana pembiayaan akan langsung ditransfer oleh
bank ke rekening nasabah. Selanjutnya nasabah membayar

angsuran pembiyaan sesuai kesepakatan.

5. Mekanisme Akad Pembiayaan Warung Mikro Bank Syariah
Mandiri

Akad yang digunakan pada produk pembiayaan warung mikro adalah

akad murabahah. Implikasi akad murabahah mengharuskan adanya penjual,

pembeli dan barang yang dijual. Sebagaimana diketahui skim murabahah
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fungsi bank adalah sebagai penjua barang untuk kepentingan nasabah,
dengan cara membeli barang yang diperlukan nasabaha kemudian menjualnya
kembali kepada nasabah dengan harga jua ditambah keuntungan bank.

Apabila akad jua beli murabahab dilakukan sebelum barang menjadi
milik bank, hal ini tentunya tidak sesuai dengan fatwa MUl NO. 04/DSN-
MUI/1V/2000 yang menetapakan bahwa jika bank hendak mewakili kepada
nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, maka akad jual beli
murabahah harus dilakukan setelah barang menjadi milik bank.

Pada gplikasinya bank syariah menggunakan akad wakalah dengan
memberikan kuasa kepada nasabah untuk membeli barang tersebut. Dengan
adanya akad wakalah tersebut maka bank sepenuhnya menyerahkan dana
tersebut kepada nasabah untuk membeli barang-barang yang dibutuhkan oleh
nasabah. Walaupun bank telah menggunakan akad wakalah kepada nasabah,
namun bank akan tetap melakukan pengawasan terhadap barang-barang yang
akan dibeli. Hal ini dilakukan untuk mencegah nasabah melakukan transaksi
yang dilarang, misanya menggunakan dana pembiayaan untuk membeli

barang-barang yang termasuk barang haram.
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6. Struktur Organisas Kantor Cabang Pembantu Subulussalam
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7. Struktur Organisas Warung Mikro BSM KCP Subulussalam

MBM

Analist

Admin Marketing Collection

Gambar 4.2 Struktur Organisas Warung Mikro BSM KCP
Subulussalam
Sumber: Warung Mikro BSM KCP Subulussalam

B. Hasl Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pembiayaan warung mikro terhadap perkembangan usaha mikro pada Bank
Syariah Mandiri KCP Subulussalam. Data diperolen melalui penyebaran
kuesioner/angket dan diolah dengan bantuan program SPSS vers 16.
1. Profil Responden
a) Klasfikas Berdasarkan Usa
Adapun data mengenai usia responden nasabah Warung Mikro
Bank Syariah Mandiri KCP Subulussalam adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Klasfikas Berdasarkan Responden Usia

Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%)
20 §d 29 Tahun 6 14,29 %
30 ¢d 39 Tahun 19 45,24 %
40 §d 49 Tahun 14 33,33%
50 Tahun Keatas 3 7,14%
Totd 42 100%
Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Kepada Nasabah Warung Mikro BSM KCP Subulussalam

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa
nasabah pembiayaan warung mikro di BSM KCP Subulussaam yang
diambil sebagai responden penelitian sebanyak 42 orang, memberikan
informasi bahwa responden yang berusia 20 /d 29 tahun (14,29%),
responden yang berusia 30 s/d 39 (45,24%), responden yang berusia
40 s/d 49 (33,33%), dan responden yang berusia 50 tahun keatas
(7.14%).

b) Klasfikas Berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun klasifikas data responden jenis mengenai kelamin
nasabah pembiayaan warung mikro BSM KCP subulussalam adalah

sebagai berikut:
Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki — laki 22 52, 38%
Perempuan 20 47,61%
Total 42 100%

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Kepada Nasabah Warung Mikro BSM KCP Subulussalam
Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa

nasabah pembiayaan warung mikro BSM KCP Subulussalam

yang diambil sebagai responden penditian ini menunjukan bahwa
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respondenden laki-laki sebanyak 22 orang (52,38%), sedangkan
responden sebanyak 20 orang (47,61%).

c) Klasifikas Berdasarkan JenisUsaha

Adapun data mengenai jenis usaha responden nasabah
pembiayaan Warung Mikro Bank Syariah Mandiri KCP Subulussalam
adalah sebagai mana terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Usaha Jumlah Persentase
Toko Pakaian 8 19,047%
Perdagangan Eceran 8 19,047%
Kebun Kelapa Sawit 8 19,047%
Caunter Hp & Accessories 4 9,523%
Toko Bangunan 4 9,523%
Isi Ulang Minerd 3 7,142%
Bengkel 3 7,142%
Toko Kelontong 2 4,761%
Dorsemer 1 2,380%
Rumah M akan 1 2,380%
Totd 42 100%

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nasabah warung mikro BSM
KCP Subulussdlam yang diambil sebagai responden penelitian ini
yang memiliki usaha toko pakaian sebanyak 8 orang (19,047%),
perdagangan eceran sebanyak 8 orang (19,047%), kebun kelapa sawit
sebanyak 8 orang (19,047%), caunter Hp & accessories sebanyak 4
orang (9,523%), toko bangunan sebanyak 4 orang (9,523%), is ulang
mineral sebanyak 3 orang (7,142%), bengkel sebanyak 3 orang
(7,2142%), toko kelontong sebanyak 2 orang (4,762%), dorsemer
sebnyak 1 orang (2,380%), dan rumah makan sebanyak 1 orang
(2,380%).



2. Derips Variabel Penelitian

Untuk lebih membantu, berikut ini penulis sajikan pada tabel 4.4
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untuk hasil jawaban responden dari variabel X dan 4.5 untuk jawaban
dari variabel Y, sebagai berikut:
Tabel 4.4 Jawaban Angket Untuk Variabel X

No R Jenis Usaha Jumlah Pembiayaan
1 Perdagangan eceran 20.000.000
2 Perdagangan eceran 35.000.000
3 Kebun kelapa sawit 22.500.000
4 Perdagangan eceran 50.000.000
5 Kebun kelapa sawit 50.000.000
6 Dorsemer 50.000.000
7 Bengkel 25.000.000
8 Toko pakaian 22.500.000
9 Toko pakaian 20.000.000
10 | Kebun kelapa sawit 50.000.000
11 | Kebun kelapa sawit 10.000.000
12 | Toko pakaian 15.000.000
13 | Perdagangan eceran 50.000.000
14 | Bengkel 40.000.000
15 | Bengkel 15.000.000
16 | Toko kelontong 50.000.000
17 | Toko pakaian 50.000.000
18 | Perdagangan eceran 15.000.000
19 | Toko pakaian 50.000.000
20 | Toko kelontong 10.000.000
21 | Rumah makan 15.000.000
22 | Counter hp dan accessories 50.000.000
23 | Isi ulang minera 20.000.000
24 | Perdagangan eceran 22.500.000
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25 | Isi ulang minera 30.000.000
26 | Toko pakaian 20.000.000
27 | Perdagangan eceran 25.000.000
28 | Toko bangunan 22.500.000
29 | Kebun kelapa sawit 22.500.000
30 | Toko pakaian 15.000.000
31 | Counter hp dan accessories 50.000.000
32 | Kebun kelapa sawit 45.000.000
33 | Kebun kelapa sawit 30.000.000
34 | Kebun kelapa sawit 30.000.000
35 | Perdaganagn eceran 10.000.000
36 | Toko pakaian 50.000.000
37 | Toko bangunan 50.000.000
38 | Counter hp dan accessories 50.000.000
39 | Toko bangunan 45.000.000
40 | Isi ulang mineral 50.000.000
41 | Toko bangunan 25.000.000
42 | Counter hp dan accessories 30.000.000

penjelasan pertanyaan berikut:

Dari tabel di atas dapat diketahui jawaban responden dengan

1) Butir pertanyaan no 1 mengenai bergpa jumlah pembiayaan

warung mikro BSM KCP Subulussalam yang diterima oleh
bapak/ibu/sdr/i, jumlah pembiayaan 50.000.000 sebanyak 14 orang

(35,714%), 22.500.000 sebanyak 5 orang (11,904%), 15.000.000
sebanyak 5 orang (11,904), 30.000.000 sebanyak 4 orang (9,523%),
20.000.000 sebanyak 4 orang (9,523%), 25.000.000 sebanyak 3 orang
(7,142%), 10.000.000 sebanyak 3 orang (7,142%), 45.000.000
sebanyak 2 orang (4,761%), 40.000.000 sebanyak 1 orang (2,380%),
dan 35.000.000 sebanyak 1 orang (2,380%).
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No | Jumlah Sebelum Setelah
R Pembiayaan Pembiayaan Pembiayaan
1 20.000.000 4.525.000 5.150.000
2 35.000.000 5.225.000 6.125.000
3 22.500.000 3.750.000 4.325.000
4 50.000.000 7.435.000 8.210.000
5 50.000.000 7.320.000 8.150.000
6 50.000.000 3.455.000 4.215.000
7 25.000.000 2.210.000 3.150.000
8 22.500.000 3.235.000 3.725.000
9 20.000.000 2.475.000 3.110.000
10 | 50.000.000 3.175.000 4.485.000
11 10.000.000 1.655.000 2.215.000
12 15.000.000 1.785.000 2.350.000
13 | 50.000.000 3.625.000 4.325.000
14 | 40.000.000 2.620.000 3.110.000
15 15.000.000 1.720.000 2.100.000
16 | 50.000.000 4.345.000 5.115.000
17 | 50.000.000 5.710.000 6.210.000
18 15.000.000 1.520.000 1.950.000
19 | 50.000.000 5.615.000 6.210.000
20 10.000.000 935.000 1.150.000
21 15.000.000 1.470.000 1.825.000
22 | 50.000.000 3.435.000 4.120.000
23 | 20.000.000 1.355.000 1.715.000
24 | 22.500.000 1.925.000 2.315.000
25 | 30.000.000 932.000 1.523.000
26 | 20.000.000 1.515.000 1.985.000
27 | 25.000.000 1.600.000 2.065.000
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28 22.500.000 821.000 1.365.000
29 40.000.000 3.620.000 4.325.000
30 45.000.000 2.785.000 2.785.000
31 50.000.000 2.514.000 3.328.000
32 45.000.000 2.400.000 2.915.000
33 30.000.000 1.415.000 2.120.000
34 45.000.000 2.310.000 2.310.000
35 45.000.000 1.780.000 2.315.000
36 50.000.000 2.335.000 2.335.000
37 50.000.000 2.675.000 3.515.000
38 50.000.000 5.725.000 6.320.000
39 45.000.000 3.435.000 3.435.000
40 50.000.000 2.850.000 3.555.000
41 25.000.000 2.385.000 2.905.000
42 30.000.000 2.315.000 3.024.000

penjelasan pertanyaan berikut:

mendapatkan pembiayaan dan sebelum mendapatkan pembiayaan

Butir

Dari tabel diatas dapat diketahui jawaban responden dengan

pertanyaan 1 dan 2 mengenai pendapatan setelah

warung mikro BSM KCP Subulussalam, sebanyak 38 orang (90,5%)

ada peningkatan pendapatan dan 4 orang (9,5%) tidak ada perubahan

pendapatan.

3. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelayakan

setiap butir pertanyaan yang digjukan sehingga suatu variabel dapat

diidentifikasikan. Alat ukur yang dapat digunakan daam pengujian

validitas suatu kuesioner pertanyaan responden hasil korelasi antara skor

pertanyaan dan skor keseluruhan pernyataan responden terhadap informasi

dalam kuesioner. Ukuran valid tidaknya suatu pertanyaan dapat dilihat dari
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output SPSS versi 16,0 berupa nila item total statistik masing-msing
pertanyaan.

Suatu butir pertanyaan dinyatakan valid jika rnitung >ltabe. Nilai tapel
untuk uji duasisi padataraf kepercayaan 95% atau signifikasi 5% (p=0,05)
dicari berdasarkan jumlah responden atau N. Oleh karena itu N=42, maka
dergjat bebasnya adalah N-2= 42-2=40. Nilai rpe dua sisi pada df=40 dan
p=0,05 adalah 0,304. Hasil output SPSS yang diperoleh untuk uji validitas
dari variabel pembiayaan warung mikro dan perkembangan usaha mikro
BSM Subulussalam dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Hasl Uji Validitas Variabel X

No Butir Mitung I'tabel Status

0.391 0.304 Valid

Berdasarkan hasil analisi tersebut menunjukan bahwa butir pertanyaan
yang digunakan dalam variabel pembiayaan warung mikro (X) dinyatakan
valid.

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Y

No Butir Mitung Itabel Status
0,529 0.304 Valid
1
0,617 0.304 Valid
2

Berdasarkan hasil analisi tersebut menunjukan bahwa butir pertanyaan
yang digunakan dalam variabel perkembangan usasha mikro BSM KCP
Subulussalam (YY) dinyatakan valid.

4. UjiF

Pengujian F statistik adalah uji secara bersama-sama seluruh variabel
independennya terhadap vaiabel dependen. Perhitungan satistik F dari
ANNOVA dilakukan dengan membandingkan dengan nilai kritis yang
diperolen dari tabel distribus F pada tingkat signifikan tertentu.
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Berdasarkan hasil olahan data dengan SPSS versi 16 nilai F adalah sebesar
17,093. Sebagaimana hasil SPSS berikut dibawah ini:
Tabd 4.8 Hadsl Olahan SPSSVers 16,0 Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 30.659 1 30.659 17.093 .000%
Residual 71.746 40 1.794
Total 102.405 41

a. Predictors: (Constant), pembiayaan warung mikro

b. Dependent Variable: perkembangan usaha

Dari hasil output SPSS vers 16,0 diatas dapat diketahui bahwa tingket
signifikan dari pembiayaan warung mikro sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Dengan menggunakan jumlah sampel sebanyak 42 orang nasabah maka, nilai fiael
dapat diperolen melalui rumus df (degree of freedom) dengan tingkat signifikan
5%, maka df = 42-2 = 40, sehingga fae dari variabel pembiayaan warung mikro
(X) sebesar 4,08. Dari hasil output SPSS versi 16,0 dan nilai fhiwng > frane Yaitu
17,093 > 4,08. Hal ini datap disimpulakan bahwa H, diterima dan H, ditolak yang
artinya ada pengaruh antara pembiayaan warung mikro yang diberikan terhadap
perkembangan usaha mikro nasabah BSM K CP Subulussalam.

5. Uji Koefesien Determinan (R?)

Uji koefesien determinan (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen (pembiayaan warung mikro BSM
K CP Subulussalam) dalam menjelaskan variabel dependen (perkembangan
usaha mikro). Jika nilai koefesien determinan berkisar antara nol maka
hubungan antara kedua variabel dinyatakan lemah. Jika angka lebih
mendekati satu maka dinyatakan nilai determinan sangat kuat. Berikut
adalaha hasil SPSS vers 16,0 yang menggamabarkan nilai determinan
(R).
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Tabel 4.9 Hasil Olahan SPSS Vers 16,0 Uji Koefesien Deter minasi

Model Summaryb

Change Statistics

R
R Adjusted | Std. Error of | Square F Sig. F Durbin-
Model] R |Square|R Square| the Estimate [Change|Change| dfl | df2 Change Watson

1 5478 .299 .282 1.339 .299( 17.093| 1] 40 .000 .803

a. Predictors: (Constant), pembiayaan warung

mikro

b. Dependent Variable: perkembangan usaha

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diperoleh nila R sebesar 0,299 atau
29,9% variabel pembiayaan warung mikro dapat menjelaskan ataupun
mempengaruhi  perembangan usaha mikro. Sedangkan sisanya, yaitu
70,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian.
6. Uji Mode

Analisa regresi dalam penenelitian ini dilakukan melalui program
SPSS vers 16,0 maka dapat diperoleh hasil berikut:

Tabel 4.10 Hasill Olahan SPSS Vers 16,0 Uji Model Regres Linier

Sederhana
Coefficients®
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 1.683 .496 3.393 .002
pembiayaan
. .681 .165 547 4.134 .000 1.000 1.000
warung mikro

a. Dependent Variable: perkembangan

usaha
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, terdapat nilai koefesien arah regresi
dengan melihat hasil pada tabel coefficients® pada kolom unstandardizet
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coefficients dalam sub kolom B. Dalam sub kolom tersebut terdapat nilai
constant (konstanta) adalah 1,683 sedangkan nilai koefesien arah regresi
0,681.

Maka diperoleh persamaan regresi dengan rumus sebagai berikut:
PUM = a+ bPWM

a : nilai konstanta

b : nilai koefesiens arah regresi

PUM : variabel perkembangan usaha mikro
PWM : variabel pembiayaan warung mikro

Dengan demikian dapat diketahui bahwa persamaan regres yang
diperoleh adalah sebagai berikut:
PUM = 1,683 + 0,681 PWM

Adapun interprestasi dari persamaan PUM = 1,683 + 0,681 PWM

1. Konstanta sebesar 1,683: artinya jika variabel pembiayaan warung
mikro nilainya konstan, maka variabel perkembangan usaha mikro
nilainya adalah 1,683 unit.

2. Kenaikan pembiayaan warung mikro juga mempengaruhi kenaikan
perkembangan usaha mikro. Koefesien regresi variabel pembiayaan
warung mikro sebesar 0,681 : artinya jika variabel pembiayaan
warung mikro mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka variabel
perkembangan usaha mikro mengalami peningkatan sebesar 0,681
unit, koefesen bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif

antara pembiayaan warung mikro dan perkembangan usaha mikro.

7. Uji Beda (Komparasi)

Salah satu indikator perkembangan usaha dilihat dari pendapatan,
maka penelitian ini juga dianalisis dengan uji beda yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan pendapatan sebelumdan sesudah memperoleh
pembiayaan warung mikro dari BSM KCP Subulussdlam. Untuk
mengetahui gambaran dari masing-masing nasabah yang dijadikan sampel,
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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No R Sebelum | Setelah d o
Pembiayaan | Pembiayaan

1 4,525,000 5.150.000 625.000 390.625.000.000
2 5.225.000 6.125.000 900.000 810.000.000.000
3 3.750.000 4.325.000 575.000 330.625.000.000
4 7.435.000 8.210.000 775.000 600.625.000.000
5 7.320.000 8.150.000 830.000 688.900.000.000
6 3.455.000 4.215.000 760.000 577.600.000.000
7 2.210.000 3.150.000 940.000 883.600.000.000
8 3.235.000 3.725.000 490.000 240.100.000.000
9 2.475.000 3.110.000 635.000 403.225.000.000
10 3.175.000 4.485.000 1.310.000 1.716.000.000.000
11 1.655.000 2.215.000 560.000 313.600.000.000
12 1.785.000 2.350.000 565.000 319.225.000.000
13 3.625.000 4.325.000 700.000 490.000.000.000
14 2.620.000 3.110.000 490.000 240.100.000.000
15 1.720.000 2.100.000 380.000 144.400.000.000
16 4.345.000 5.115.000 770.000 592.900.000.000
17 5.710.000 6.210.000 500.000 250.000.000.000
18 1.520.000 1.950.000 430.000 184.900.000.000
19 5.615.000 6.210.000 595.000 354.025.000.000
20 935.000 1.150.000 215.000 46.225.000.000
21 1.470.000 1.825.000 355.000 126.025.000.000
22 3.435.000 4.120.000 685.000 469.225.000.000
23 1.355.000 1.715.000 360.000 129.600.000.000
24 1.925.000 2.315.000 390.000 152.100.000.000
25 932.000 1.523.000 591.000 349.281.000.000
26 1.515.000 1.985.000 470.000 220.900.000.000
27 1.600.000 2.065.000 465.000 216.225.000.000
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28 821.000 1.365.000 544.000 295.936.000.000
29 3.620.000 4.325.000 705.000 497.025.000.000
30 2.785.000 2.785.000 - -

31 2.514.000 3.328.000 814.000 662.596.000.000
32 2.400.000 2.915.000 515.000 265.225.000.000
33 1.415.000 2.120.000 705.000 497.025.000.000
34 2.310.000 2.310.000 - -

35 1.780.000 2.315.000 535.000 286.225.000.000
36 2.335.000 2.335.000 - -

37 2.675.000 3.515.000 840.000 705.600.000.000
38 5.725.000 6.320.000 595.000 354.025.000.000
39 3.435.000 3.435.000 - -

40 2.850.000 3.555.000 705.000 497.025.000.000
41 2.385.000 2.905.000 520.000 270.400.000.000
42 2.315.000 3.024.000 709.000. 502.681.000.000

Total 121.617.000 | 144.456.000 | 13.400.000 9.702.700.000.000

Adapun rumus analisis uji bedarata-rata, yaitu:

d

Sdp/\/ﬁ

f =

Dan standar deviasi dirumuskan sebagai berikut :

Sdp = n-1

5— (13.400.000)*

_ v/9.702.700.000.00 12

42 -1

= 132.377.199.628,3391
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Dengan diketahuinya beda rata-rata dan standar devias di atas maka f-
hitung dapat dihitung sebagai berikut:

d
Sdp/\/ﬁ

f =

B 13.400.000
~ 132.377.199.628,3391, 7

B 13.400.000
 132.377.199.628,3391 /4 5

_13.400.000
"~ 20.365.710.712,05

= 6,57

Dengan menggunakan jumlah sampel sebanyak 42 orang nasabah
maka, nilal fipe dapat diperoleh melalui rumus df (degree of freedom)
dengan tingkat signifikan 5%, maka df = 42-2 = 40, sehingga fiae dari
variabel pembiayaan warung mikro (X) sebesar 4,08. Dari hasil
perhitungan diatas fhiwng > frae yaitu 6,57 > 4,08. Hal ini dapat
dismpulkan bahwa H, diterima Hy ditolak yang artinya ada pengaruh
pembiayaan warung mikro terhadap peningkatan pendapatan.



BAB V
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pembiayaan warung mikro terhadap perkembangan usaha mikro pada BSM KCP
Subulussalam, seberapa besar pengaruh pembiayaan warung mukro terhadap
perkembangan usaha dan untuk menegtahui perbedaan yang signifikan antara
tingkat pendapatan yang diperoleh nasabah sesudah dan sebelum mendapatkan
pembiayaan warung mikro BSM KCP Subulussalam. Berdasarkan hasil analisis
data, maka dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara pembiayaan
warung mikro dengan perkembangan usaha mikro. Hal ini dapat
dilihat dari tabel hasil olahan uji f bahwa tingkat signifikan dari
pembiayaan warung mikro sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
dengan nilai fritung (17,093) > frape (4,08).

2. Kenaikan dadam tingkat pembiayaan warung  mikro
mempengaruhui  kenaikan perkembanga usaha mikro. Apabila
variabel pembiayaan warung mikro mengalami kenaikan 1 unit
maka variabel perkembangan usaha mikro mengalami peningkatan
sebesar 0,681 unit.

3. Adanya pengaruh pembiayaan warung mikro terhadap peningkatan
pendapatan nasabah. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji
beda yaitu fhitung > frapel Yaitu 6,57 > 4,08.

B. SARAN
1. Berdasarkan hasil penelitian, variabel pembiayaan warung mikro
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
usaha mikro nasabah, oleh karena itu diharapkan kepada warung
mikro BSM KCP Subulussalam agar lebih meningkatkan

64
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penyaluran pembiayaan kepada usaha mikro untuk membantu
nasabah dalam mengembangkan usahanya.

. Diharapkan kepada usaha mikro agar lebih memanfaatkan
pembiayaan yang telah diperolen untuk mengembangkan usaha
mikro yang dijaankanya

. Bagi peneliti yang akan datang, diharapakan lebih banyak meneliti
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha mikro.
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